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 Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang

perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika di perguruan

tinggi, khususnya pada materi sistem persamaan linear dua

variabel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan

berpikir kritis mahasiswa ditinjau dari gaya kognitif dalam

menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek

mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang

dikelompokkan ke dalam gaya kognitif field independent dan field

dependent. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemecahan

masalah, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis

data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

mahasiswa dengan gaya kognitif field independent memiliki

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik pada aspek analisis,

inferensi, dan evaluasi dibandingkan mahasiswa dengan gaya

kognitif field dependent. Penelitian selanjutnya disarankan untuk

mengkaji kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada materi

matematika lain serta menggunakan pendekatan pembelajaran

yang disesuaikan dengan gaya kognitif mahasiswa.

Kata-kata kunci:

Berpikir Kritis;

Gaya Kognitif;

Mahasiswa;

Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel.

 

 

 

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan tinggi pada abad ke-21 menuntut mahasiswa tidak hanya

menguasai pengetahuan konseptual, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi

yang memungkinkan mereka menghadapi permasalahan kompleks secara kritis dan reflektif.

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menjadi perhatian utama dalam

pendidikan matematika adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini dipandang sebagai

fondasi penting bagi mahasiswa dalam memahami konsep, menganalisis permasalahan,

mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan yang logis dan bertanggung jawab.

Dalam konteks pembelajaran matematika di perguruan tinggi, kemampuan berpikir kritis

menjadi kompetensi yang tidak terpisahkan dari proses pemecahan masalah matematis,
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khususnya pada materi yang bersifat fundamental dan konseptual seperti sistem persamaan

linear dua variabel (SPLDV).

SPLDV merupakan materi dasar dalam matematika yang memiliki peran strategis

karena menjadi prasyarat bagi berbagai topik lanjutan, seperti aljabar linear, optimasi, dan

pemodelan matematika. Meskipun secara struktural SPLDV tergolong materi dasar, proses

penyelesaiannya menuntut kemampuan analisis yang mendalam, pemahaman relasi antar

variabel, serta ketepatan dalam memilih strategi penyelesaian. Mahasiswa tidak hanya

dituntut mampu menerapkan prosedur eliminasi, substitusi, atau grafik, tetapi juga mampu

memahami makna dari setiap langkah penyelesaian serta mengevaluasi kebenaran solusi yang

diperoleh. Oleh karena itu, keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan SPLDV tidak

hanya bergantung pada penguasaan algoritma, tetapi juga pada kualitas berpikir kritis yang

dimilikinya.

Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika secara umum dipahami sebagai

kemampuan untuk menginterpretasikan masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan,

menganalisis hubungan antar konsep, membuat inferensi yang logis, serta mengevaluasi hasil

dan proses penyelesaian masalah. Ennis (2020) menegaskan bahwa berpikir kritis melibatkan

proses reflektif dan rasional yang berorientasi pada pengambilan keputusan yang tepat. Dalam

konteks matematika, berpikir kritis tidak hanya berfokus pada jawaban akhir, tetapi juga pada

proses penalaran yang digunakan untuk mencapai jawaban tersebut. Penelitian-penelitian

terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis yang baik

cenderung mampu menyelesaikan masalah matematika non-rutin dengan lebih efektif

dibandingkan mahasiswa yang berpikir secara prosedural semata (Facione, 2021).

Namun demikian, berbagai studi dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran matematika, masih

belum berkembang secara optimal. Beberapa penelitian melaporkan bahwa mahasiswa

cenderung menghafal langkah-langkah penyelesaian tanpa memahami konsep yang

mendasarinya, sehingga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang menuntut

analisis lebih mendalam atau konteks yang berbeda dari contoh yang diberikan (Putri &

Zulkardi, 2021; Rahmawati et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran

matematika di perguruan tinggi masih menghadapi tantangan dalam mengembangkan

kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara sistematis.

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis

mahasiswa adalah perbedaan karakteristik kognitif individu. Karakteristik tersebut dikenal

dengan istilah gaya kognitif. Gaya kognitif merujuk pada kecenderungan individu dalam

menerima, mengolah, dan mengorganisasi informasi. Dalam kajian psikologi pendidikan,

gaya kognitif dipandang sebagai variabel penting yang memengaruhi cara individu belajar dan

memecahkan masalah. Salah satu klasifikasi gaya kognitif yang paling banyak digunakan

dalam penelitian pendidikan matematika adalah gaya kognitif field independent dan field

dependent.

Mahasiswa dengan gaya kognitif field independent cenderung mampu memisahkan

informasi penting dari konteks sekitarnya, bekerja secara mandiri, serta menunjukkan
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kemampuan analitis yang lebih kuat. Sebaliknya, mahasiswa dengan gaya kognitif field

dependent cenderung lebih bergantung pada konteks dan bantuan eksternal dalam memproses

informasi. Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa perbedaan gaya kognitif ini

berimplikasi pada perbedaan strategi pemecahan masalah dan kualitas berpikir kritis

mahasiswa (Chen & Fan, 2020; Kurniawan et al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran matematika, mahasiswa dengan gaya kognitif field

independent dilaporkan lebih mampu mengidentifikasi variabel, merumuskan model

matematika, serta mengevaluasi solusi secara mandiri. Sebaliknya, mahasiswa dengan gaya

kognitif field dependent sering mengalami kesulitan dalam menganalisis masalah yang

kompleks dan membutuhkan scaffolding atau bantuan dari dosen atau teman sebaya (Sari &

Nurhayati, 2022). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa gaya kognitif merupakan variabel

penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis

mahasiswa.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran SPLDV di perguruan tinggi

adalah masih rendahnya kemampuan mahasiswa dalam mengaitkan konsep SPLDV dengan

konteks masalah nyata. Mahasiswa cenderung menyelesaikan soal secara mekanis tanpa

melakukan analisis mendalam terhadap makna dari persamaan yang dibentuk. Hal ini

mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa belum berkembang secara

optimal. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali mengalami

kesulitan pada tahap analisis masalah dan evaluasi solusi, meskipun mampu melakukan

perhitungan aljabar dengan benar (Hidayat & Prabawanto, 2021; Lestari et al., 2024).

Jika ditinjau dari perspektif gap analysis, terdapat kesenjangan yang cukup jelas antara

kondisi ideal (das sollen) dan kondisi nyata (das sein) kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Secara ideal, mahasiswa pendidikan matematika diharapkan mampu berpikir kritis, mandiri,

dan reflektif dalam menyelesaikan masalah SPLDV. Mahasiswa seharusnya mampu

menganalisis masalah, memilih strategi yang tepat, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh

secara logis. Namun dalam kenyataannya, banyak mahasiswa yang masih bergantung pada

contoh soal, kurang mampu mengembangkan strategi alternatif, serta jarang melakukan

evaluasi terhadap kebenaran jawaban yang diperoleh. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa

pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa masih menjadi tantangan serius dalam

pembelajaran matematika di perguruan tinggi.

Penelitian-penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir telah mengkaji kemampuan

berpikir kritis dalam berbagai konteks pembelajaran matematika. Sebagian besar penelitian

tersebut berfokus pada pengaruh model pembelajaran tertentu, seperti problem-based

learning, inquiry-based learning, atau pembelajaran berbasis teknologi, terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa dan mahasiswa (Yen & Halili, 2020; Widodo et al., 2022). Penelitian lain

mengkaji hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan faktor afektif, seperti motivasi

belajar dan self-efficacy (Susanti & Rahayu, 2023). Meskipun demikian, kajian yang secara

khusus mengaitkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan gaya kognitif pada materi

SPLDV masih relatif terbatas.

https://doi.org/10.63976/jimat.v7i1.1290
https://doi.org/10.63976/jimat.v7i1.1290


                                    e-ISSN: 2774-1729
                                                               Volume 7.  Nomor 1. Halaman 1-11

                                                                                               Publikasi Online: 6 Januari 2026
DOI: https://doi.org/10.63976/jimat.v7i1.1290

Page | 4

Sebagian penelitian yang mengkaji gaya kognitif dan pemecahan masalah matematika

lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Penelitian-penelitian

tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent cenderung

memiliki performa yang lebih baik dalam menyelesaikan masalah matematika yang kompleks

dibandingkan siswa field dependent (Alifah et al., 2021). Namun, hasil penelitian pada

jenjang sekolah tidak serta-merta dapat digeneralisasikan ke konteks perguruan tinggi, karena

mahasiswa memiliki karakteristik kognitif, pengalaman belajar, dan tuntutan akademik yang

berbeda.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu mengkaji kemampuan berpikir kritis

dan gaya kognitif secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut

dalam konteks materi matematika tertentu, khususnya SPLDV, masih jarang ditemukan.

Padahal, integrasi antara kemampuan berpikir kritis dan gaya kognitif sangat penting untuk

memahami secara lebih komprehensif bagaimana mahasiswa memproses informasi dan

menyelesaikan masalah matematika.

Dengan demikian, terdapat celah penelitian yang perlu diisi, yaitu kajian yang

menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa ditinjau dari gaya kognitif dalam

menyelesaikan SPLDV. Penelitian semacam ini diharapkan dapat memberikan gambaran

yang lebih mendalam mengenai perbedaan karakteristik berpikir kritis mahasiswa berdasarkan

gaya kognitifnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

teoretis dalam pengembangan kajian berpikir kritis dan gaya kognitif, serta kontribusi praktis

bagi dosen dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih adaptif dan responsif

terhadap perbedaan karakteristik mahasiswa.

Kebaruan penelitian (state of the art) ini terletak pada fokus kajian yang

mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis, gaya kognitif, dan materi SPLDV pada konteks

mahasiswa perguruan tinggi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus

pada siswa sekolah atau pada materi matematika lain, penelitian ini menempatkan SPLDV

sebagai konteks kajian untuk menganalisis proses berpikir kritis mahasiswa berdasarkan gaya

kognitif field independent dan field dependent. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya

memberikan deskripsi kemampuan berpikir kritis mahasiswa, tetapi juga mengungkap

perbedaan karakteristik berpikir kritis berdasarkan gaya kognitif.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi dosen dalam

merancang strategi pembelajaran SPLDV yang lebih efektif. Dengan memahami perbedaan

gaya kognitif mahasiswa, dosen dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih

variatif dan adaptif, sehingga mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis

mahasiswa secara optimal. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji kemampuan berpikir kritis dan gaya

kognitif dalam konteks pembelajaran matematika di perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian latar belakang, kajian teoretis, permasalahan, gap analysis, dan

kebaruan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan

berpikir kritis mahasiswa ditinjau dari gaya kognitif dalam menyelesaikan sistem persamaan

linear dua variabel.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang

bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa ditinjau dari gaya

kognitif dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel. Subjek penelitian adalah

mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang dipilih secara purposive berdasarkan

pertimbangan kemampuan akademik dan keterwakilan karakteristik subjek, kemudian

diklasifikasikan ke dalam gaya kognitif field independent dan field dependent menggunakan

instrumen tes gaya kognitif. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemecahan masalah

sistem persamaan linear dua variabel yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir

kritis, wawancara semi-terstruktur untuk mengungkap proses berpikir mahasiswa dalam

menyelesaikan masalah, serta dokumentasi sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan

secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

dengan melakukan triangulasi teknik untuk menjamin keabsahan data dan memperoleh

gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan

gaya kognitifnya.

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil analisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam

menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari gaya kognitif, serta

pembahasan yang mengaitkan temuan penelitian dengan kajian teoretis dan penelitian

terdahulu. Data penelitian diperoleh melalui tes pemecahan masalah SPLDV dan wawancara

mendalam terhadap mahasiswa yang telah diklasifikasikan ke dalam gaya kognitif field

independent dan field dependent.

1. Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa dengan Gaya Kognitif Field Independent

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya kognitif field

independent memiliki kemampuan berpikir kritis yang relatif baik dalam menyelesaikan

sistem persamaan linear dua variabel. Pada tahap pemahaman masalah, mahasiswa mampu

mengidentifikasi informasi yang relevan, menentukan variabel yang terlibat, serta

memahami hubungan antar variabel secara mandiri. Mahasiswa dapat mengungkapkan

kembali maksud soal dengan bahasa sendiri, yang menunjukkan kemampuan interpretasi

dan analisis yang baik.

Pada tahap perencanaan penyelesaian, mahasiswa field independent mampu memilih

strategi penyelesaian yang tepat, seperti metode eliminasi atau substitusi, dengan disertai

alasan logis atas pemilihan metode tersebut. Proses ini menunjukkan kemampuan berpikir

kritis pada aspek analisis dan inferensi. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan dan evaluasi,

mahasiswa mampu melakukan perhitungan secara sistematis serta memeriksa kembali
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kebenaran solusi yang diperoleh dengan mensubstitusikan nilai solusi ke dalam persamaan

awal.

Hasil wawancara menguatkan temuan tes tertulis, di mana mahasiswa field

independent mampu menjelaskan setiap langkah penyelesaian secara runtut dan menyadari

kesalahan ketika dilakukan klarifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan

gaya kognitif field independent memiliki kontrol metakognitif yang baik dan cenderung

melakukan refleksi terhadap proses berpikirnya.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa dengan Gaya Kognitif Field Dependent

Berbeda dengan mahasiswa field independent, mahasiswa dengan gaya kognitif field

dependent menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang masih terbatas dalam

menyelesaikan SPLDV. Pada tahap pemahaman masalah, mahasiswa sering mengalami

kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting dan menentukan variabel secara tepat.

Mahasiswa cenderung langsung mencoba menyelesaikan soal tanpa melakukan analisis

awal terhadap konteks permasalahan.

Pada tahap perencanaan penyelesaian, mahasiswa field dependent umumnya memilih

strategi berdasarkan contoh yang pernah diberikan, tanpa disertai pertimbangan konseptual

yang mendalam. Ketika strategi yang dipilih tidak langsung menghasilkan solusi,

mahasiswa cenderung berhenti atau menunggu arahan lebih lanjut. Pada tahap evaluasi,

mahasiswa jarang melakukan pemeriksaan ulang terhadap jawaban yang diperoleh,

sehingga kesalahan perhitungan maupun kesalahan pemodelan sering tidak disadari.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa field dependent lebih berorientasi

pada hasil akhir daripada proses penyelesaian. Mahasiswa menganggap bahwa selama

memperoleh jawaban, maka penyelesaian dianggap benar, meskipun proses berpikir yang

digunakan belum tentu tepat. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis

mahasiswa field dependent masih bersifat prosedural dan belum reflektif.

3. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara, kemampuan berpikir kritis mahasiswa

dianalisis berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu kemampuan analisis masalah,

perencanaan strategi, pelaksanaan penyelesaian, dan evaluasi hasil. Perbandingan

kemampuan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan gaya kognitif dapat dilihat pada Tabel 1

berikut ini:

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa

Berdasarkan Gaya Kognitif

Indikator Berpikir Kritis Field Independent Field Dependent

Analisis masalah Baik Cukup

Perencanaan strategi Baik Cukup

Pelaksanaan penyelesaian Baik Cukup

Evaluasi hasil Baik Kurang

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa field independent memiliki

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik pada seluruh indikator dibandingkan mahasiswa

field dependent. Perbedaan paling mencolok terlihat pada indikator evaluasi hasil, di mana
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mahasiswa field dependent cenderung tidak melakukan pemeriksaan ulang terhadap solusi

yang diperoleh. Berikut tampilan grafik perbandingan kemampuan berfikir kritis

mahasiswa berdasarkan gaya kognitif.

 

Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa Berdasarkan Gaya

Kognitif.

 

Grafik ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya kognitif field independent

memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang konsisten lebih tinggi pada seluruh

indikator, sedangkan mahasiswa dengan gaya kognitif field dependent menunjukkan

tingkat kemampuan yang berada pada kategori cukup hingga kurang, terutama pada

indikator evaluasi hasil.

4. Karakteristik Proses Penyelesaian SPLDV Mahasiswa

Analisis lebih lanjut terhadap proses penyelesaian SPLDV menunjukkan perbedaan

karakteristik berpikir antara mahasiswa field independent dan field dependent. Mahasiswa

field independent cenderung menyusun langkah penyelesaian secara runtut dan sistematis,

sedangkan mahasiswa field dependent lebih sering melompat langsung ke tahap

perhitungan tanpa analisis awal yang memadai. Perbedaan karakteristik proses

penyelesaian tersebut disajikan pada Tabel 2 di bawah ini:

 

Tabel 2. Karakteristik Proses Penyelesaian SPLDV Berdasarkan Gaya Kognitif

Aspek Proses Penyelesaian Field Independent Field Dependent

Identifikasi variabel Mandiri dan tepat Kurang konsisten

Pemilihan metode Berdasarkan analisis Berdasarkan contoh

Keteraturan langkah Sistematis Kurang sistematis

Pemeriksaan jawaban Dilakukan Jarang dilakukan

Tabel 2 menunjukkan bahwa mahasiswa field independent memiliki kecenderungan

berpikir analitis dan reflektif, sedangkan mahasiswa field dependent lebih bergantung pada

struktur eksternal. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya kognitif berpengaruh terhadap
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kualitas proses berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaikan SPLDV. Berikut tampilan

grafik karateristik proses penyelesaian SPLDV berdasarkan gaya kognitif.

 

Gambar 2. Karateristik Proses Penyelesaian SPLDV Berdasarkan Gaya Kognitif

Grafik menunjukkan perbedaan karakteristik proses penyelesaian sistem persamaan

linear dua variabel antara mahasiswa dengan gaya kognitif field independent dan field

dependent. Mahasiswa field independent cenderung mampu mengidentifikasi variabel

secara mandiri dan tepat, memilih metode penyelesaian berdasarkan analisis, menyusun

langkah penyelesaian secara sistematis, serta melakukan pemeriksaan ulang terhadap

jawaban yang diperoleh. Sebaliknya, mahasiswa field dependent menunjukkan

karakteristik yang kurang konsisten dalam mengidentifikasi variabel, memilih metode

berdasarkan contoh, menyusun langkah penyelesaian yang kurang sistematis, serta jarang

melakukan pemeriksaan jawaban. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa gaya kognitif

berpengaruh terhadap kualitas proses berpikir dan ketelitian mahasiswa dalam

menyelesaikan SPLDV.

 

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kognitif memengaruhi kemampuan

berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.

Mahasiswa dengan gaya kognitif field independent mampu menjalankan tahapan berpikir

kritis secara lebih lengkap, mulai dari analisis masalah hingga evaluasi hasil. Sebaliknya,

mahasiswa field dependent menunjukkan keterbatasan terutama pada tahap analisis dan

evaluasi. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa karakteristik kognitif mahasiswa berperan

dalam menentukan cara mereka memahami permasalahan, mengorganisasi strategi

penyelesaian, serta merefleksikan proses berpikir yang digunakan. Secara teoretis, individu

dengan gaya kognitif field independent cenderung memiliki kemampuan analitis dan kontrol
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metakognitif yang lebih kuat, sehingga mampu memisahkan informasi penting dari konteks

permasalahan dan melakukan evaluasi solusi secara mandiri.

Implikasi dari temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan

berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel perlu

mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif. Pembelajaran yang menekankan proses refleksi,

penalaran matematis, dan diskusi terarah berpotensi membantu mahasiswa dengan gaya

kognitif field dependent untuk meningkatkan kemampuan analisis dan evaluasinya secara

bertahap. Sementara itu, mahasiswa dengan gaya kognitif field independent perlu difasilitasi

dengan permasalahan yang lebih kompleks dan terbuka agar potensi berpikir kritis yang

dimiliki dapat berkembang secara optimal. Dengan demikian, pemahaman terhadap gaya

kognitif mahasiswa menjadi landasan penting dalam merancang pembelajaran matematika

yang adaptif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis secara

berkelanjutan.

 

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa gaya

kognitif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam menyelesaikan

sistem persamaan linear dua variabel. Mahasiswa dengan gaya kognitif field independent

menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, khususnya pada tahap analisis

masalah, perencanaan strategi, dan evaluasi hasil penyelesaian, dibandingkan mahasiswa

dengan gaya kognitif field dependent yang cenderung masih mengalami keterbatasan pada

aspek analisis dan evaluasi. Temuan ini menegaskan bahwa perbedaan karakteristik kognitif

perlu menjadi pertimbangan dalam pembelajaran matematika di perguruan tinggi agar

pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat berlangsung secara optimal dan

berkelanjutan.
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